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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu  bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi 
pembelajaran elaborasi dengan media card sort terhadap hasil belajar matematika pada materi 
pertidaksamaan linear satu variabel pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. Pada hasil pretest diperoleh rata-
rata skor hasil belajar peserta didik untuk kelas eksperimen adalah 37,40 dan kelas kontrol 29,00. Dari 
hasil posttest  diperoleh rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 83,40 dan standar deviasi 6,484. 
Sedangkan skor rata-rata untuk kelas kontrol adalah 77,79 dan standar deviasi 4,924. Berdasarkan hasil 
uji independent sample t test posttest terhadap kelas VIIC dan VIID. Untuk data hasil Posttest kedua 
kelompok data diperoleh nilai sig.(2-tailed)  0.000 < 0.05 sedangkan hasil nilai thitung  pada equal 
variances assumed = 3.731 dengan df = 57, sehingga thitung 3.731 > ttabel = 1.672, maka H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan strategi pembelajaran elaborasi dengan media 
card sort efektif terhadap hasil belajar matematika pada materi pertidaksamaan linear satu variabel 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo.  
 
1. Pendahuluan 
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMP Negeri 5 Wonomulyo 
Kabupaten Polewali Mandar bahwa hasil belajar matematika pada peserta didik kelas 
VII masih rendah. Ditandai dengan rendahnya kemampuan peserta didik untuk 
mengerti dan memahami materi pelajaran matematika, kurangnya semangat dan 
keseriusan peserta didik dalam mengikuti proses belajar matematika. Dalam proses 
pembelajaran, materi pertidaksamaan linear satu variabel yang selama ini kurang, 
membuat peserta didik mampu beraktivitas sendiri, maksudnya peserta didik hanya 
mendengarkan guru menjelaskan kemudian mencatatnya. Peserta didik belum 
diajarkan untuk berpikir aktif dan menambahkan sendiri pengetahuan yang terkait 
dengan pembelajaran baik pemahaman konsep, penalaran maupun pemecahan 
masalah. Untuk menuju keberhasilan dalam mengelola pendidikan, kegiatan belajar 
mengajar di sekolah harus mengarah pada kemandirian peserta didik dalam belajar.  
Salah satu strategi yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran adalah 
pembelajaran elaborasi dengan media card sort. Trianto (2007) menyatakan bahwa 
elaborasi adalah proses penambahan rincian sehingga informasi baru akan lebih 
bermakna. Melalui pembelajaran elaborasi, peserta didik diharapkan mampu 
menyelami informasi yang telah didapat, serta mampu mengelaborasi informasi-
informasi baru. Peserta didik juga diharapkan aktif dalam menemukan pola dan 
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struktur untuk bisa memahami konsep lebih baik, ingat lebih lama serta mampu 
mengaplikasikannya dalam situasi yang lain.  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas 
strategi pembelajaran elaborasi dengan media card sort dalam meningkatkan hasil 
belajar matematika pada materi pertidaksamaan linear satu variabel peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 5 Wonomulyo?. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana efektivitas strategi pembelajaran elaborasi 
dengan media card sort terhadap hasil belajar matematika pada materi pertidaksamaan 
linear satu variabel peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo. 
Strategi elaborasi mendeskripsikan cara-cara pengorganisasian isi 
pembelajaran dengan mengikuti urutan mudah ke sulit. Pengorganisasian isi 
pembelajaran dari yang bersifat mudah ke sulit dilakukan dengan dua langkah, yakni: 
a. Menampilkan epitome (struktur isi bidang studi yang dipelajari), 
b. Mengelaborasi bagian-bagian yang ada dalam epitome secara lebih rinci. 
(Made, 2010) 
Menurut (Degeng, 2007) ada tujuh prinsip yang menjadi langkah strategi 
elaborasi, yaitu 
a. Penyajian kerangka isi 
b. Elaborasi secara bertahap 
c. Bagian terpenting disajikan pertama kali 
d. Cakupan optimasi elaborasi 
e. Penyajian pesintesis secara bertahap 
f. Penyajian jenis pesintesis 
g. Tahapan pemberian rangkuman 
Media adalah alat saluran komunikasi. Kata media berasal dari bahasa Latin, 
merupakan bentuk jamak dari kata medium. Secara harfiah, media berarti perantara, 
yaitu perantara antara sumber pesan dengan penerima pesan (Indriana, 2011). 
Menurut Yasin (2008) media card sort (mensortir kartu) yaitu suatu strategi yang 
digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk menemukan 
konsep dan fakta melalui klasifikasi materi yang dibahas dalam pembelajaran.  
Ciri-ciri dari media card sort yaitu pendidik lebih banyak bertindak sebagai 
fasilitator dan menjelaskan materi yang perlu dibahas dalam pembelajaran (Yasin, 
2008). Tujuan dari media belajar menggunakan “memilah dan memilih kartu card 
sort” ini adalah untuk mengungkap daya ingat terhadap materi pelajaran yang telah 
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dipelajari peserta didik, sehingga peserta didik benar-benar memahami dan mengingat 
pelajaran yang telah diberikan. 
Adapun langkah-langkah penerapan media  card sort antara lain: 
1.   Masing-masing peserta didik diberikan kartu yang berisi materi pelajaran. Kartu 
dibuat berpasangan berdasarkan definisi, kategori/ kelompok. Kartu dibuat 
berdasarkan jumlah peserta didik. Makin banyak peserta didik, makin banyak 
pula pasangan kartunya. 
2.   Guru menunjuk salah satu peserta yang memegang kartu, peserta yang lain 
diminta berpasangan dengan peserta tersebut bila merasa kartu yang dipegangnya 
memiliki kesamaan. 
3.   Agar situasinya semakin seru, dapat diberikan hukuman bagi peserta didik yang 
melakukan kesalahan dalam memilih pasangannya. Jenis hukuman dibuat atas 
kesepakatan bersama. 
4.   Guru meminta kepada peserta didik dari masing-masing pasangan untuk 
mempresentasikan kartu yang mereka peroleh dan pasangan yang lain mengecek 
kebenarannya. 
(Yasin, 2008) 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Diduga 
terdapat efektivitas strategi pembelajaran elaborasi dengan media Card sort terhadap 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo”. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu untuk mencari hubungan sebab 
akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 
dengan mengeliminasi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 2 kelompok yaitu, 
kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen merupakan kelompok 
peserta didik yang diberikan treatment sedangkan kelompok kontrol atau pembanding 
tidak diberikan treatment.  
Populasi dan Sampel  
Populasi penelitian ini adalah selurh siswa kelas VII yang tebagi dalam 5 
kelas di SMP Negeri 5 Wonomulyo yang berjumlah 142 orang yang terdiri dari 67 
siswa laki-laki dan 75 siswa perempuan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
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menggunakan teknik doubel random sampling yaitu memilih sampel secara acak 
dengan cara mengundi 5 kertas yang dalam tiap kertas tertulis nama masing-masing 
kelas yaitu kelas VIIa, VIIb, VIIc, VIId dan VIIe, sehingga terpilih kelas VIIc sebagai 
kelas eksperimen dan kelas VIId. Sebagai kelas kontrol.    
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra (Arikunto, 2006).  
Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar yang terdiri dari pretes 
dan posttes, lembar observasi untuk mengamati aktivitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi elaborasi dengan menggunakan media 
card sort.  
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
tes, dan lembar observasi. 
a) Penggunaan Tes 
Untuk mengukur ada atau tidaknya serta besarnya kemampuan objek yang 
diteliti digunakan tes. Tes ini dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar dan 
pencapaian atau prestasi (Arikunto, 2006). 
b) Penggunaan Lembar  Observasi  
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format pengamatan sebagai instrumen. Format yang disusun 
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi 
(Arikunto, 2006). 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data terdiri dari analisis statistik deskriptif dan analisis 
statistik inferensial. 
a) Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik 
kemampuan peserta didik (Sugiyono, 2007).  
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Data yang diperoleh dikategorikan berdasarkan pada nilai. Kriteria 
ketuntasan minimal yang digunakan di sekolah tersebut yaitu 70.  
b) Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial yaitu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2007). 
Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian dilanjutkan 
dengan pengujian hipotesis penelitian. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hipotesis yang akan diuji ialah: 
H0 : data berasal dari populasi yang normal. 
H1 : data berasal dari populasi yang tidak normal. 
Jika signifikansi yang diperoleh >  𝛼, maka data berasal dari populasi yang normal. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi homogen atau tidak. Hipotesis yang akan diuji ialah: 
H0  : variansi pada tiap kelompok sama (homogen) 
H1 : variansi pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen) 
Jika signifikansi yang diperoleh >  𝛼, maka variansi setiap sampel sama 
(homogen). 
3) Uji Hipotesis  
Hipotesis yang akan diuji dirumuskan: 
H0 :  𝜇1 = 𝜇2 
H1 : 𝜇1 < 𝜇2 
Dengan, 
𝜇1 = Rata-rata skor hasil belajar matematika kelas kontrol 
 𝜇2 = Rata-rata skor hasil belajar matematika kelas eksperimen 
𝐻0 = Penggunaan strategi pembelajaran elaborasi dengan media card sort tidak 
efektif terhadap hasil belajar matematika pada materi pertidaksamaan linear 
satu variabel peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo. 
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𝐻0 = Penggunaan strategi pembelajaran elaborasi dengan media card sort efektif 
terhadap hasil belajar matematika pada materi pertidaksamaan linear satu 
variabel peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo. 
Untuk melakukan pengujian hipotesis digunakan uji-t, dengan menentukan 
taraf signifikansi uji 𝛼 = 0,05. Hasil perhitungan statistik tersebut digunakan untuk 
menguji kebenaran hipotesis statistik. Apabila thitung ≤ ttabel maka menerima H0 dan 
menolak H1 berarti dapat dikatakan bahwa tidak terdapat efektivitas strategi elaborasi 
dengan media card sort terhadap hasil belajar matematika peserta didik, sedangkan 
apabila thitung ≥ ttabel, maka menerima H1 dan menolak H0 berarti dapat dikatakan 
bahwa terdapat efektivitas strategi elaborasi dengan media card sort terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil nilai Posttest untuk kelas VII C dan VII D SMP Negeri 5 
Wonomulyo yang merupakan kelas eksperimen diperoleh nilai yang dapat dilihat pada 
tabel 3 (lampiran tabel 3). Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa, peserta didik 
kelas VII C SMP Negeri 5 Wonomulyo pada tes akhir berada pada kategori tuntas 
sebanyak 30 orang peserta didik, sedangkan pada tabel 4 (lampiran tabel 4) diketahui 
bahwa, jumlah peserta didik kelas VII D yang berada pada kategori tuntas adalah 
sebanyak 23 orang peserta didik dengan persentase sebesar 79,31 %. 
Analisis uji normalitas untuk data Posttest pada kelas VII C dan kelas VII D. 
Data hasil Posttest kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi 0.200, sedangkan 
kelas kontrol 0.164. artinya nilai signifikansi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data Posttest pada kedua kelas berdistribusi normal.  
Hasil Uji-F Terhadap Data Pretest dan Posttest Kelas VII C dan VII D.  
Untuk data Pretest kedua kelompok data diperoleh signifikansi 0.159, artinya nilai 
signifikansi > 0.05 sedangkan data Posttest diperoleh signifikansi 0.232 artinya nilai 
signifikansi > 0.05 maka dapat disimpukan bahwa data Pretest dan Posttest dari kedua 
kelompok data memiliki variansi yang homogen. 
Hasil Uji Independent Sample t test Posttest terhadap kelas VIIC dan VIID. 
Untuk data hasil Posttest kedua kelompok data diperoleh nilai sig.(2-tailed)  0.000 < 
0.05 sedangkan hasil nilai thitung  pada equal variances assumed = 3.731 dengan df = 
57, sehingga thitung 3.731 > ttabel = 1.672, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini 
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membuktikan bahwa penggunaan strategi pembelajaran elaborasi dengan media card 
sort efektif terhadap hasil belajar matematika pada materi pertidaksamaan linear satu 
variabel peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo. 
Hasil yang diperoleh ini disebabkan oleh faktor keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran. Peserta didik yang diajar dengan strategi elaborasi dengan media 
card sort peserta didik diberi kesempatan dengan kemampuannya sendiri untuk 
menentukan pemecahan dari masalah yang diberikan kepadanya dengan 
menggunakan konsepdan prinsip matematika yang telah dipelajari sebelumnya 
dengan bantuan media sort card. 
 
4. Kesimpulan 
Media card sort membuat peserta didik merasa tidak bosan, hal ini 
dikarenakan kartu berfungsi mempermudah peserta didik dalam pemahaman suatu 
konsep sehingga hasil prestasi didik bisa lebih baik, pembelajaran lebih 
menyenangkan dan lebih efektif karena peserta didik merasa belajar sekaligus dapat 
bermain dengan kartu-kartu tersebut. Menggunakan media kartu juga dapat mengaktifkan 
peserta didik, karena mereka bertekad ingin mencari pasangan kartu yang diperolehnya. 
Mereka akan merasa puas jika dapat menemukan sendiri jawaban dari masalah yang 
diberikan, sehingga peserta didik akan lebih tertarik untuk mempelajari prinsip atau konsep 
yang diberikan. Hal ini akan mengakibatkan konsep matematika yang dipelajari akan lebih 
lama untuk diingat peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran elaborasi dengan media card sort efektif 
terhadap hasil belajar matematika pada materi pertidaksamaan linear satu variabel 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 5 Wonomulyo. 
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